BAB III
TOPIK PEMBAHASAN

3.1 Latar Belakang

PT. Asuka Engineegng Indonesia merupakan

dengan mengurtmg

manual, serta kemudahan pengoperasian yang mendukung
proses produksi atau pemeliharaan di pabrik. Fungsi
utamanya sangat vital di berbagai sektor industri, seperti
manufaktur, konstruksi, dan logistik, untuk memindahkan
bahan baku, memasang struktur besar, hingga pemuatan

dan pengeluaran barang berat. Dengan kemampuan
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manuver yang luas pada rel lintasan, Overhead Crane
memungkinkan fleksibilitas tinggi dalam menjangkau
berbagai titik kerja sehingga meningkatkan produktivitas

dan keselamatan operasiona

§ pera 1ta
proses p pro uﬂ enginiat
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adap ‘k% an‘ngmsa
salalct S ORnen

kst,

lﬁkan

yang sering mengalami Downtime yaitu di C Overhead

Crane

Di sinilah pentingnya metode Failure Mode and
Effect Analysis (FMEA) untuk mengklasifikasi komponen

mana yang membutuhkan perawatan dan penjadwalan
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(Ali M & Kusuma, 2019). FMEA adalah metode analisis
risiko yang bertujuan untuk mengidentifikasi  dan
meganalisa potensi mode kegagalan pada suatu peralatan,
dan akibatnya untuk menghjgdari kegagalan itu (HANIF

etal., 2015).

2 ol

terhadap

ui :

(\gsi uté)aRsEr%I\o cYasi cryfgh
FMEA Teng tneker i Satale :
keparahan (Severity), frekuensi terjadinya kegagalan
(Occurrence), dan kemampuan deteksi (Detection) untuk
menghitung nilai Risk Priority Number (RPN) sebagai
indikator prioritas risiko. Nilai RPN didapat dari perkalian
ketiga faktor tersebut dan digunakan untuk menentukan

tingkat risiko kegagalan yang perlu ditangani
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(Qurratuldini et al., 2025) yang menjadi indikator
penentuan prioritas perawatan. Sumber daya perawatan
dapat diarahkan pada komponen-komponen yang

memiliki RPN tinggi sghingga perusahaan dapat

mengoptimalkan RaSie SrdaydIMerawatan yang ada

gw; N
\\ bkan *lev beberfiph
kompon%lalﬁl E

a}n\baranz §p1 '

*vs:ﬁl

perusahaan sebaiknyaThenerapKam sistem perawatan yang
lebih  terencana yang dapat dirancang dengan

menggunakan FMEA.

Oleh karena itu, makalah ini akan mengungkap
kemungkinan mode kegagalan pada Overhead Crane dan

menghitung Angka Prioritas Risiko (RPN)-nya, pada
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Tabel 3.1 adalah data aktivitas perawatan listrik harian

Overhead Crane di selama 10 bulan terakhir:

Tabel 3. 1 Data daily activity electrical maintenance
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3.2

Perumusan Masalah

Dengan melihat latar belakang diatas, maka
rumusan masalah pada penelitian yaitu Menganalisis
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Komponen Kritis pada Overhead Crane yang ditentukan
dengan Metode FMEA!

33 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitiapgs

Overhead

Crane yang pernd cals isakan beserta efek

yang ditimbulkannya, sehingga dapat diketahui bagian
mana yang paling rentan mengalami kegagalan.

2. Mengetahui perhitungan nilai Risk Priority Number

(RPN) untuk setiap komponen menggunakan faktor

Severity,  Occurrence, dan  Detection  yang
memudahkan prioritisasi perawatan.
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3. Mengetahui akar penyebab dari suatu masalah dengan
memetakkan hubungan antara masalah dan berbagai
factor penyebabnya dengan Fishbone Diagram.

4. Mengetahui apa saja rekomendasi usulan perbaikan
dari komponen yang megga{jki nilai RPN tinggi

dalg leti’lHti adaly[

@akan unt@ign‘eﬂ%yaitu » ¥

1. Kerusakan komponen dianggap sebagai kerusakan
mesin

2. Jika terjadi kerusakan maka persediaan komponen
untuk penggantian dianggap sudah tersedia

3. Tidak ada perubahan kebijakan selama penelitian

berlangsung
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3.7 Skenario Penyelesaian

Penjelasan Skenario Penyelesaian Masalah :

Identifikasi
Masalah

/5Mu

Studi Lapangan

Tujuan Penelitian
Menganilisis Risiko Kegagalan
Overhead Crane Menggunakan
Metode FMEA

Pengumpulan Data
- Wawancara & Kuisoner

- Data Downtime C Owverhead Crane

- Data Daily Activity

X

-
Pengolahan Data
- Penentuan Fungsional, Kegagalan fungsi,
Efek Kegagalan, dan Kegagalan Analisis
- Pengolahan Metode FMEA (SOD)

P . S D
Analisis Hasil Pengolahan Data
- Analisis FMEA nilai RPN
- Analisis Fishbone Diagram
- Analisis Usulan Perbaikan

¥

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3. 1 Flowchart penelitian
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3.7.1 Identifikasi Masalah

Masalah yang diteliti adalah tingginya downtime
mesin Overhead Crane di PT. Smelting akibat kerusakan

komponen elektrik, denggpgtal waktu henti mencapai

i_downtime. ‘anncara dilgkukan
dengan esponderR IErgn)er, 1 Syp , 1
Foreman, P Ory=untlInenas? PTMasi tentang

pola kerusakan dan penyebabnya.

3.7.3 Studi Pustaka

Mengkaji literatur tentang konsep maintenance,
metode FMEA (termasuk parameter S, O, D dan
perhitungan RPN), Fishbone Diagram, serta penelitian
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terdahulu tentang penerapan FMEA pada Overhead
Crane. Sumber berasal dari jurnal ilmiah, buku, dan

minimal 5 penelitian relevan.

3.7.4 Perumusan Ma

Data Trouble Shooting periode Juni 2024-April
2025, data downtime, dan spesifikasi teknis komponen
dari departemen electrical maintenance PT. Smelting.
Data yang diperlukan, diambil melalui observasi,
wawancara, kuesioner, atau dokumentasi, baik secara

langsung di lapangan maupun dari sumber lain
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3.7.7 Pengolahan Data

Pengolahan data sesuai dengan metode yang akan

diangkat  untuk  memecahkan  masalah, yakni

menggunakan metode FN\,_dan membuat Fishbone

selanjutnya
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